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ABSTRACT
This study aims to identify moral aspects based on local wisdom with the Tri Hita 
Karana ideology that has been instilled in building the character of SMPN students in 
Buleleng, obtaining an overview of how to instill local wisdom-based moral education 
with the Tri Hita Karana ideology in building the character of students SMPN in Buleleng 
Regency, and identified the constraints faced in instilling local wisdom-based moral 
education with the Tri Hita Karana Ideology in building the character of SMPN Students 
in Buleleng Regency. The approach used is a phenomenological approach or a qualitative 
approach with data collection techniques of observation, interviews, document recording, 
documentation, with qualitative deskreptip data analysis techniques. The results of this 
study are: (1) moral aspects based on local wisdom with the Tri Hita Karana ideology 
that has been implanted is the planting of the tri kaya parisudha teachings, the planting 
of moral education, the planting of ethical or moral teachings and the planting of belief 
in the teachings of the five sradha, namely trust with the existence of Almighty God / Ida 
Hyang Widhi Wasa, believe in an atman / soul / spirit that gives life to all living things, 
believe in karmaphala / law of cause and effect, believe in punarbhawa or repeated 
birth according to karma or good deeds and bad deeds and believe in the existence of 
eternal life. (2) The methods used in the cultivation of moral education based on local 
wisdom with the Tri Hita Karana ideology in building the character of SMPN students in 
Buleleng Regency are: promoting the greetings of the people of Om Swastyastu, training 
students to carry out the practice of making upakara facilities (worship equipment) 
educating children to give gifts, enlightenment (dharmawacana and even dharmatula), 
educating students to learn dharmagita (religious songs / religious songs) (3) Obstacles 
encountered in the cultivation of moral education based on the Tri Hita Karana Ideology 
in building the character of the Students are environmental factors, parental education 
factors, innate factors are factors that are carried by children when entering the next 
level of education, and economic factors of parents.
Keywords: Moral education based on tri hita karana ideology, and character
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi aspek moral berbasis kearifan lokal 
dengan ideologi Tri Hita Karana yang telah ditanamkan dalam membangun karakter 
siswa SMPN di Buleleng, memperoleh gambaran bagaimana menanamkan pendidikan 
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PENDAHULUAN
Kemerosotan moral yang terjadi pada 
manusia menyebabkan hilangnya nilai-
nilai luhur yang telah diterapkan sejak dulu 
dalam menjalani kehidupan. Manusia di 
era modern ini sering mengabaikan nilai-
nilai luhur dan lebih bersifat sekulerisme 
(mementingkan kesenangan duniawi dan 
tidak percaya Tuhan).
Kemorosotan moral yang terjadi 
juga disebabkan oleh kurangnya 
implementasi dari nilai-nilai luhur serta 
kurangnya pengajaran mengenai nilai-
nilai luhur. Perlu adanya pembangkitan 
kembali nilai-nilai luhur yang telah 
pudar diimplementasikan. Oleh karena 
itu perlu adanya suatu pengkajian yang 
lebih medalam mengenai pembentukkan 
karakter melalui implementasi nilai-nilai 
luhur. Nilai moral masyarakat Indonesia 
yang selama ratusan tahun sangat dihargai 
dan dihormati oleh masyarakat dunia saat 
ini telah hancur akibat pendidikan moral 
yang tidak berjalan sebagaimana mestinya. 
Merosotnya nilai moral para siswa 
ditandai dengan berbagai penyimpangan 
perilaku, seperti dilanggarnya nilai-
nilai kejujuran, kebersamaan, terjadi 
intoleransi dan berbagai fenomena yang 
jauh menyimpang dari nilai-nilai karakter 
bangsa yang ramah, berbudaya dan selalu 
menerima perbedaan.
moral berbasis kearifan lokal dengan ideologi Tri Hita Karana. dalam membangun 
karakter siswa SMPN di Kabupaten Buleleng, dan mengidentifikasi kendala-kendala 
yang dihadapi dalam menanamkan pendidikan moral berbasis kearifan lokal dengan 
Ideologi Tri Hita Karana dalam membangun karakter siswa SMPN di Kabupaten 
Buleleng. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan fenomenologi atau pendekatan 
kualitatif dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, pencatatan dokumen, 
dokumentasi, dengan teknik analisis data deskreptip kualitatif. Hasil penelitian ini 
adalah: (1) Aspek moral berbasis kearifan lokal dengan ideologi Tri Hita Karana yang 
telah ditanamkan adalah penanaman ajaran tri kaya parisudha, penanaman pendidikan 
akhlak, penanaman etika atau ajaran moral dan Penanaman kepercayaan pada ajaran 
lima sradha yaitu amanah dengan keberadaan Tuhan Yang Maha Esa / Ida Hyang 
Widhi Wasa, percaya pada atman / jiwa / roh yang memberi kehidupan kepada semua 
makhluk hidup, percaya pada karmaphala / hukum sebab dan akibatnya, percaya pada 
punarbhawa atau kelahiran berulang menurut karma atau perbuatan baik dan perbuatan 
buruk dan percaya akan adanya kehidupan yang kekal. (2) Metode yang digunakan dalam 
pembinaan pendidikan akhlak berbasis kearifan lokal dengan ideologi Tri Hita Karana 
dalam membangun karakter siswa SMPN di Kabupaten Buleleng adalah: pembinaan 
salam masyarakat Om Swastyastu, pembinaan siswa melaksanakan amalan membuat 
sarana upakara (perlengkapan ibadah) mendidik anak memberi hadiah, pencerahan 
(dharmawacana bahkan dharmatula), mendidik peserta didik belajar dharmagita (lagu 
religi / lagu religi) (3) Kendala yang dihadapi dalam pembinaan pendidikan akhlak yang 
berbasis Tri Ideologi Hita Karana dalam membangun karakter anak didik adalah faktor 
lingkungan, faktor pendidikan orang tua, faktor bawaan merupakan faktor yang dibawa 
oleh anak saat memasuki jenjang pendidikan berikutnya, dan faktor ekonomi orang tua.
Kata Kunci : Pendidikan akhlak berdasarkan ideologi tri hita karana, dan karakter
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BAB II PEMBAHASAN
1.1 Aspek-aspek moral Berbasis 
kearifan lokal dengan Ideologi 
Tri Hita Karana yang perlu 
ditanamkan dalam membangun 
karakter Para Siswa SMPN di 
Kabupaten Buleleng
1.1.1 Penanaman Konsep Ajaran Tri 
Kaya Parisudha
Ajaran Tri Kaya Parisudha 
merupakan konsep ajaran utama tentang 
masalah etika di dalam ajaran Hindu. 
Ajaran tri kaya parisudha mengajarkan 
secara rinci kepada umat Hindu, yang 
intinya ajaran  pemengendalian terhadap 
dasendria (sepuluhindera) yang kadang 
tidak dapat dikontrol oleh manusia. Jika hal 
ini dibiarkan, maka kepapaan,kehancuran 
yang akan dialami umat manusia. Oleh 
sebab itu, maka hendaknya manusia 
khususnya umat Hindu agar selalu 
berpedoman pada ajaran Tri Kaya 
Parisudha di dalam menjalani kehidupan 
di dunia ini, karena apa yang tersurat 
di dalam ajaran Tri KayaParisudha 
sarat dengan nilai nilai moral, terutama 
pendidikan nilai dan etika.
1.1.2 Penanaman Keyakinan Terhadap 
Ajaran Panca Sradha
Panca sradha adalah merupakan 
konsep dasar penanaman keyakinan dan 
kepercayaan yang telah ditanamkan di 
masing-masing sekolah. Panca Sradha 
adalah merupakan tuntunan yang 
diberikan kepada setiap siswa sekolah 
menurut ajaran Hindu, yang mengajarkan 
tentang lima dasar keyakinan yang harus 
diyakini oleh setiap umat Hindu. Adapun 
lima dasar keyakinan tersebut adalah: 
(1) Percaya dengan adanya Ida Sang 
Hyang Widhi Wasa/Tuhan Yang Maha 
Esa, (2) Percaya dengan adanya Ātman 
; Ātman merupakan percikan terkecil 
dari Brahman/ Hyang Widhi Wasa, yang 
berada di dalam tubuh manusia, (3) 
Percaya dengan adanya Karmaphala, 
(4) Punarbhawa menyadarkan atau 
menginsyafkan manusia untuk lepas dari 
siklus hidup dan mati. Sebab tidaklah 
mungkin manusia mencapai kesempurnaan 
dan kebebasan sempurna tanpa melalui 
sejumlah kematian dan kehidupan Dan 
(5) Percaya dengan adanya Moksa 
Dalam kitab Sārasamuccaya dijelaskan 
mengenai moksa yang dijabarkan dalam 
bait-bait sloka, beberapa di antaranya 
yaitu: Sesungguhnya tujuan agama itu 
hanya satu yaitu moksa, namun banyak 
cara yang bisa dilakukan untuk mencapai 
moksa tersebut. Banyak cara mencapai 
moksa. (Oka, 2009: 29-34).
2.1.3 Penanaman Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter di sekolah 
merupakan kebutuhan vital agar 
generasi penerus dapat dibekali dengan 
kemampuan-kemampuan dasar yang 
tidak saja mampu menjadikannya life-
long learners sebagai salah satu karakter 
penting untuk hidup di era informasi 
yang bersifat global,terutama terkait 
dengan revolusi industry 4.0 yang sedang 
berkembang di dunia global, tetapi juga 
mampu berfungsi dengan peran serta 
yang positif sebagai pribadi, sebagai 
anggota keluarga, sebagai warga negara, 
maupun warga dunia. Untuk itu harus 
dilakukan upaya-upaya instrumental 
untuk meningkatkan keefektifan proses 
pembelajarannya disertai pengembangan 
kultur yang positif. Sekolah Menengah 
Pertama yang para siswanya sedang dalam 
keadaan labil harus dijadikan sntra objek 
pendidikan karakter dan dasar menjadi 
basis pengembangan karakter pada jenjang 
pendidikan formal, oleh karenaitu sangat 
diperlukan model pendidikan karakter 
yang efektif.
Dalam hal ini pendidikan karakter 
yang diberikan di sekolah adalah 
dengan cara mengintegrasikan beberapa 
pembelajaran berbagai bidang studi dapat 
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memberikan pengalaman yang bermakna 
bagi siswa, dengan harapan para siswa 
mampu memahami, menginternalisasi, dan 
mengaktualisasikan materi pembelajaran 
yang diperolehnya dari guru melalui poses 
pembelajaran. Dengan demikian, nilai-
nilai tersebut dapat terserap secara alami 
melalui kegiatan sehari-hari. Apabila nilai-
nilai tersebut juga dikembangkan melalui 
kultur sekolah, maka kemungkinan 
besar pendidikan karakter akan menjadi 
lebih efektif. Pembentukan karakter 
harus menjadi prioritas utama dalam 
dunia pendidikan formal, karena sudah 
terbukti bahwa dalam kehidupan sehari-
hari di lingkungan keluarga, sekolah dan 
lingkungan masyarakat sangat banyak 
masalah yang ditimbulkan oleh karakter 
yang tidak baik, terlebih lagi jika dikaitkan 
dengan tujuan akhir hidup umat Hindu 
yaitu “Mokshartham Jagadhita Ia Ca 
Iti Dharma” (Tujuan hidup umat Hindu 
adalah mencapai kedamaian di dunia 
maupun di akhirat.
2.2.4 Penanaman Pendidikan Nilai 
Moral sebagai Landasan 
Pendidikan Karakter
Berdasarkan uraian di atas maka 
pendidikan nilai moral harus diberikan 
kepada anak melalui pendidikan informal, 
formal dan nonformal. Pendidikan nilai 
moral harus dilandasi dengan mengajarkan 
dan melatih anak untuk selalu berpikir 
yang baik suci danbenar, berkata-kata 
yang baik suci dan benar serta berperilaku 
atau berbuat yang baik suci dan benar 
sesuai dengan ajaran Tri KayaParisudha. 
Ajaran Tri Kaya Parisudha sebagai 
landasan pendidikan nilai moral harus 
selalu diupayakan sebagai satu kesatuan 
yang utuh dan tidak terpisahkan. Dengan 
asumsi apa pun yang dipikirkan oleh 
seseorang pasti akan terimplementasi ke 
dalam bentuk perkataan dan perbuatan. 
Oleh sebab itu, sebagai pendidikan yang 
berherarki ajaran Tri Kaya Parisudha 
sangat tepat digunakan sebagai landasan 
di dalam membentuk karakter anak.
Sebagai landasan pendidikan 
nilai moral dan etika ajaran Tri Kaya 
Parisudha sangat dibutuhkan untuk 
dijadikan pedoman berpikir, berkatakata 
(berkomunikasi) dan berperilaku (berbuat) 
dalam kehidupan seorang anak. Dalam 
hal ini peran keluarga (orang tua), guru 
dan lingkungan sekitar anak itu berada 
harus memberikan contoh (menjadi 
model) yang baik di dalam mendidik, 
membimbing serta mengasuh anak untuk 
nantinya lahir anak yang berkhlak mulia 
dan berkarakter. Untuk itu tugas orang tua, 
guru dan lingkungan sekitarnya adalah 
bisa membikin anak ngerti, ngoroso dan 
nglakoni (melaksanakan) ajaran Tri Kaya 
Parisudha sebagai landasan pendidikan 
nilai moral dan etika seperti ungkapan Ki 
hajar Dewantara. 
1.1.5 Penanaman Pendidikan Nilai dan 
Etika
Aspek-aspek moral yang ditanamkan 
kepada para siswa adalah dengan 
jalan memberikan pengetahuan moral, 
pemahaman moral yang baik dan benar 
kepada para siswa, serta diusahakan 
agar para guru menjadi model yang baik 
dengan selalu memberikan contoh yang 
benar, terutama terkait dengan perilaku 
oral dan etika kepada para siswa.
Kepala sekolah, para wakil kepala 
sekolah, para guru dan pegawai yang 
ada, agar selalu bekerjasama di dalam 
penanaman pendidikan moral. Dalam hal 
ini yang dimaksudkan bahwa pendidikan 
moral dan karakter harus diberikan oleh 
semua komponen sekolah tidak hanya 
guru atau bahkan guru pendidikan agama 
dan pendidikan budhi pekerti, tetapi semua 
guru bidang studi atau mata pelajaran ikut 
memberikan pengetahuan, pemahaman 
dan menjadi model yang baik di dalam 
menanamkan pendidikan nilai moral dan 
karakter kepada para siswa.
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1.2 Cara penanaman Pendidikan 
moral Berbasis kearifan lokal 
dengan Ideologi Tri Hita Karana 
dalam membangun karakter 
Para Siswa SMPN di Kabupaten 
Buleleng
Cara menanamkan pendidikan moral 
dan karakter kepada para siswa kami 
adalah dengan jalan (1) memasyarakatkan 
salam panganjali umat Om Swastyastu, (2) 
melatih para siswa melaksanakan peraktik 
membuat sarana upakara (perlengkapan 
persembahyangan), (3) mendidik anak-
anak untuk berdana punia, (4) selalu 
memberikan pencerahan (dharmawacana 
dan bahkan dharmatula) pada saat-saat 
hari keagamaan seperti Saraswati dan 
Siwaratri yang dilaksanakan di sekolah, (5) 
mendidik para siswa untuk mempelajari 
dharmagita (nyanyian ketuhanan/
nyanyian religius) untuk mendidik para 
siswa tetap yakin dan percaya kepada 
Tuhan Yang Maha Esa/Ida Hyang Widhi 
Wasa.
Di dalam penanaman nilai moral 
kepada peserta didik perlu dilakukan 
sebuah proses yaitu: (a) pengetahuan/
knowledge meliputi (1) pemahaman, 
tentang sifat- sifat Tuhan, (2)  pemahaman 
terhadap makna sembahyang, (3) 
pemahaman terhadap makna dana 
punia, dan (4) memiliki motivasi untuk 
mendalami  ilmu agama. Dalam hal 
pengembangan pengetahuan, maka 
tugas guru adalah; (1) mendidik para 
siswa untuk terlebih dahulu mengadakan 
perenungan terhadap permasalahan/materi 
pembelajaran yang akan dipelajari oleh 
siswa, sebelum materi pokok disampaikan; 
(2) mendidik para siswa untuk mencari 
kebenaran ilmu pengetahuan yang 
dipelajarinya, melalui berbagai sumber 
yang dapat membimbing para siswa 
memperoleh kebenaran pengetahuan; 
(3) mendidik para siswa untuk meyakini 
kebenaran ilmu pengetahuan yang 
dipelajarinya (pengetahuan agama) agar 
dapat dijadikan sebagai landasan untuk 
meyakini ajaran agamanya sendiri, yaitu 
ajaran agama Hindu; (4) mendidik para 
siswa untuk bertanggung jawab atas ilmu 
pengetahuan yang dipelajarinya, sehingga 
ilmu pengetahuan yang diperoleh dapat 
dijadikan pelita di dalam mengarungi 
kehidupannya di dunia ini.
1.3 Kendala-kendala yang dihadapi 
di dalam penanaman Pendidikan 
moral Berbasis Ideologi Tri 
Hita Karana dalam membangun 
karakter Para Siswa SMPN di 
Kabupaten Buleleng
Kendala-kendala yang dihadapi dalam 
penanaman pendidikan moral berbasis 
ideologi tri hita karana ada beberapa 
faktor. Faktor yang paling dominan adalah 
faktor lingkungan, terutama lingkungan 
keluarga dan lingkungan masyarakat. 
Seperti diketahui bahwa sekolah hanya 
menyediakan waktu 6 sampai 8 jam 
di sekolah, dan selebihnya para siswa 
sudah bergaul di lingkungan keluarga dan 
masyarakat. Artinya bahwa keterbatasan 
waktu yang ada di sekolah tidak cukup 
digunakan untuk mengontrol para siswa 
di dalam perilaku kehidupannya sehari-
hari. Para guru tidak akan pernah tahu 
bagaimana kemudian pendidikan moral 
yang sudah diberikan di sekolah, apakah 
nyambung setelah para siswa berada di 
lingkungan keluarga dan lingkungan 
masyarakat. Hal inilah yang menjadi salah 
satu kendala yang dihadapi oleh para guru.
Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan 
di atas, maka dapat digali bahwa karakter-
karakter yang telah ditanamkan melalui 
pendidikan moral berbasis ideology tri 
hita karana adalah:  (1) Karakter religius 
adalah upaya yang dilakukan oleh para 
guru dalam hal penanaman sifat, sikap, 
dan perilaku keberagamaan kepada para 
siswa dengan memberikan pengetahuan 
(aspek knowledge), memberikan 
pemahaman (conprehention) dan yang 
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paling penting adalah melaksanakan 
kegiatan keberagamaan melalui ritual-
ritual yang ditanamkan di sekolah. Dalam 
artian pendidikan yang telah diberikan 
secara pengetahuan, dan pemahaman 
selanjutnya diimplementasikan ke dalam 
bentuk perilaku kehidupan sehari-
hari. Oleh karena pendidikan dalam 
hal menanamkan nilai-nilai religious 
sangat baik diterapkan pada masa anak-
anak (sekolah), maka penanaman nilai 
religius harus disesuaikan dengan tingkat 
perkembangan anak. Tujuan lain dari 
penanaman aspek-aspek pendidikan moral 
berbasis ideology tri hita karana ini adalah 
untuk membentuk kesadaran beragama 
bagi para siswa. (2). Cinta kebersihan dan 
lingkungan . 
Dalam konsep tri hita karana sudah 
jelas bahwa para siswa selain dididik dan 
dibina untuk selalu menjalin hubungan 
yang harmonis dengan Tuhan, dengan 
sesame manusia juga ads tuntutan untuk 
selalu menjalin hubungan yang harmonis 
dengan lingkungan. Penanaman rasa 
cinta kebersihan dimulai dari menjaga 
kebersihan terhadap diri sendiri, dengan 
asumsi jika seseorang sudah berperilaku 
bersih terhadap dirinya sendiri, maka 
biasanya akan terbawa sifat-sifat 
bersihnya terhadap lingkungan. Dalam 
hal menanamkan aspek kebersihan 
terhadap lingkungan pihak guru di sekolah 
telah menanamkan kepada para siswa 
untuk menjaga lingkungan sekolah dan 
lingkungan di sekitar sekolah dan akhirnya 
ads beberapa sekolah yang berhasil meraih 
tropy Tri Hita Karana dari Gubernur Bali. 
(3) Sikap jujur. Sikap jujur adalah 
merupakan sikap yang paling sulit untuk 
ditanamkan kepada para siswa. Upaya 
yang telah dilakukan oleh para guru adalah 
dengan jalan mendidik para siswa untuk 
selalu jujur terhadap masalah yang paling 
kecil, seperti jujur terhadap diri sendiri. 
Jika seseorang telah jmampu berperilaku 
jujur terhadap dirinya sendiri, maka akan 
sangat mudah untuk berbuat jujur dengan 
orang lain. (4)  Sikap peduli. Peduli 
merupakan sikap dan tindakan selalu ingin 
memberi bantuan kepada orang lain dan 
yang membutuhkan. Untuk menanamkan 
aspek peduli terhadap orang lain para 
guru telah menanamkannya dengan 
mengajarkan para siswa untuk selalu ber 
dana punia. Dana punia yang ditanamkan 
oleh para guru bukan saja dana punia 
terhadap hubungan horizontal dengan 
Tuhan/Ida Hyang Widhi Wasa, tetapi juga 
ditanamkan aspek dana punia terhadap 
sesame manusia.
Hal ini terimplementasi melalui 
kegiatan ulang tahun sekolah, di mana para 
siswa diminta untu berdana punia berupa 
pakaian layak pakai, dana punia berupa 
uang, secangkir beras dan bentuk lainnya 
yang disambut oleh para siswa dengan rasa 
ikhlas. Keikhlasan ini timbul karena seja 
awal memasuki sekolah para guru sudah 
menyadarkan para siswa akan pentingnya 
berdana punia. (5). Rasa cinta tanah air. 
Penanaman rasa cinta tanah air bagi para 
siswa di sekolah tempat penelitian sudah 
tidak perlu diragukan lagi. Hal ini terbukti 
dari kegiatan-kegiatan yang sifatnya 
penanaman ideology kebangsaan terhadap 
para siswa. Para siswa selalu didik untuk 
cinta tanah air mulai dari pemasangan 
lampang burung garuda dan bendera 
merah putih di sekolah.  Pada setiap akhir 
pembelajaran di objek penelitian juga 
para siswa selalu menyanyikan lagi lagu 
wajib pada setiap selesai melaksanakan 
proses pembelajaran terutama pada akhir 
jam pelajaran. Hal ini bertujuan agar para 
siswa memiliki rasa cinta terhadap tanah 
airnya, dimana dia dilahirkan dan hidup.
3.  PEMBAHASAN
Jika dicermati femonomena yang 
terjadi dewasa ini, maka sudah jelas akibat 
dari rendahnya kualitas penanaman nilaiu 
moral dan etika (susila) dikalangan para 
siswa. Jangankan melakukan perbuatan 
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seperti gambaran di atas, berangan-angan 
untuk melakukan pun perlu dihindari. 
Oleh sebab itu kendalikanlah diri para 
siswa melalui penanaman ideologi dan 
doktrin tri hita karana pada aspek moral 
para siswa dalam menanggulangi berbagai 
pelanggaran dan penyimpangan moral 
bagi para siswa. 
Salah satu bentuk dari ajaran moral 
yang dapat ditanamkan kepada para siswa 
adalah ajaran Pancasiksa. Lebih lanjut 
Pancasiksa menguraikan sebagai berikut:
Satya ta kita tan linok
Ring ambĕk ring wuwus
Ring ulah, ring brata
Sapawekas sang matuha
Terjemahan.
Satyalah kamu tidak berdusta di dalam 
pikiran, di dalam kata-kata, di dalam 
perbuatan, di dalam brata dan dengan 






 Satyalah kamu tidak berdusta di dalam pikiran, di dalam kata-kata, di dalam 
perbuatan, di dalam brata dan dengan ucapan-ucapan atau nasihat-nasihat 
orang-orang tua. 
















1. Lingkaran warna ungu menunjukkan proses yang harus dilalui oleh seorang 
guru di dalam membentuk perilaku moral dan karakter para siswa.  
2. Lingkaran warna orange menunjukkan dasar idiologi yang patut dijadikan 
pedoman bagi setiap guru di dalam upaya menanamkan pendidikan moral dan 
karakter kepada para siswa 
3. Lingkaran warna putih menunjukkan moral dan karakter yang harus 
dihasilkan melalui implementasi pendidikan moral berbasis idiologi tri hita 
karana 
 Konsep ajaran tri hita karana yang sa at dengan nilai terutama akibat dari 
upaya menjalin hubungan yang harmonis antar manusia dengan Tuh n/Ida Hyang 
Widhi Wasa dapat dijadikan dasar untuk menanamkan pendidikan karakter dengan 
berbasis pada kearifan lokal yaitu idiologi tri hita karana kepada para siswa, terutama 
terhadap nilai-nilai moral yang terkandung di dalam konsep ajaran tri hita karana.  
III Simpulan 
`Aspek-aspek moral berbasis kearifan lokal dengan Ideologi Tri Hita Karana 
yang telah ditanamkan dalam membangun karakter Para Siswa SMPN di Kabupaten 









1. Lingkaran warna ungu menunjukkan 
proses yang harus dilalui oleh seorang 
guru di dalam membentuk perilaku 
moral dan karakter para siswa. 
2. Lingkaran warna orange menunjukkan 
dasar idiologi yang patut dijadikan 
pedoman bagi setiap guru di dalam 
upaya menanamkan pendidikan 
moral dan karakter kepada para siswa
3. Lingkaran warna putih menunjukkan 
moral dan karakter yang harus 
dihasilkan melalui implementasi 
pendidikan moral berbasis idiologi 
tri hita karana
Konsep ajaran tri hita karana yang 
sarat dengan nilai terutama akibat dari 
upaya menjalin hubungan yang harmonis 
antara manusia dengan Tuhan/Ida Hyang 
Widhi Wasa dapat dijadikan dasar untuk 
menanamkan pendidikan karakter dengan 
berbasis pada kearifan lokal yaitu idiologi 
tri hita karana kepada para siswa, 
terutama terhadap nilai-nilai moral yang 
terkandung di dalam konsep ajaran tri hita 
karana.
III. Simpulan
Aspek-aspek moral berbasis kearifan 
lokal dengan Ideologi Tri Hita Karana 
yang telah ditanamkan dalam membangun 
karakter Para Siswa SMPN di Kabupaten 
Buleleng adalah dengan jalan: (1) 
penanaman ajaran tri kaya parisudha, di 
mana para guru mengajarkan kepada para 
siswa untuk selalu berpikir, berkata-kata, 
serta berbuat atau berperilaku yang suci 
dan benar, (2) penanaman pendidikan 
moral dengan cara mendidik para siswa 
untuk selalu menghindari perilaku-
perilaku negatif serta bertentangan dengan 
nilai-nilai kebenaran, (3) penanaman 
ajaran etika atau susila dengan mendidik 
para siswa untuk berperilku yang tidak 
bertentangan dengan ajaran agama, (4) 
penanaman keyakinan terhadap ajaran 
panca sradha, yaitu percaya dengan 
adanya Tuhan Yang Maha Esa/Ida Hyang 
Widhi Wasa, percaya adanya atman/
jiwa/roh yang memberikan hidup kepada 
semua makhluk hidup, percaya adanya 
karmaphala/hukum sebab akibat, percaya 
adanya punarbhawa atau kelahiran 
berulang-ulang sesuai dengan karmanya 
dan percaya adanya moksa kehidupan 
yang kekal abadi.
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Cara-cara yang dilakukan dalam hal 
penanaman Pendidikan moral Berbasis 
kearifan lokal dengan Ideologi Tri Hita 
Karana dalam membangun karakter Para 
Siswa SMPN di Kabupaten Buleleng 
adalah: (1) memasyarakatkan salam 
panganjali umat Om Swastyastu, (2) 
melatih para siswa melaksanakan peraktik 
membuat sarana upakara, (3) mendidik 
anak-anak untuk berdana punia, (4) selalu 
memberikan pencerahan (dharmawacana 
dan bahkan dharmatula) pada saat-saat 
hari keagamaan seperti Saraswati dan 
Siwaratri, (5) mendidik para siswa untuk 
mempelajari dharmagita (nyanyian 
ketuhanan/nyanyian religius).
Kendala-kendala yang dihadapi di 
dalam penanaman Pendidikan moral 
Berbasis dengan Ideologi Tri Hita 
Karana dalam membangun karakter Para 
Siswa adalah (1) faktor lingkungan, (2) 
faktor pendidikan orangtua, (3) faktor 
pembawaan yaitu faktor yang dibawa 
oleh anak pada saat memasuki jenjang 
pendidikan berikutnya, dan (4) faktor 
ekonomi orang tua.
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